BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-Ulya Sragen merupakan

lembaga pendidikan Islam yang konsisten dalam menanamkan nilai-nilai
syariat Islam dan nilai kebangsaan secara seimbang. Pesantren ini berhasil
menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, disiplin, dan
membentuk karakter santriwati yang religius serta cinta tanah air.
Keberagaman asal santri dan ustadzah dari berbagai daerah di Indonesia
menjadi kekuatan dalam mengembangkan pendidikan multikulturalisme

yang inklusif.

Implementasi pendidikan multikultural dilakukan melalui program
dialog kebangsaan bersama pejabat pemerintah seperti Polres dan
Kesbangpol, serta kajian-kajian kebangsaan yang relevan. Pesantren juga
menanamkan nilai toleransi, solidaritas, dan semangat persatuan melalui
kehidupan sehari-hari para santriwati. Nilai-nilai multikultural tampak
dalam berbagai aspek, seperti sarana-prasarana, tata tertib, sistem sanksi,
jadwal santri, proses pembelajaran, penggunaan bahasa, dan interaksi

sosial.

Dalam praktiknya, budaya antri, saling menghormati, tolong-
menolong, serta sikap tidak membeda-bedakan kawan belajar menjadi
kebiasaan positif di kalangan santri. Melalui pendekatan holistik ini,
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Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-Ulya telah menjadi model pendidikan
pesantren yang relevan dengan dinamika zaman dan mampu mencetak

generasi Muslim yang toleran dan berjiwa nasionalis.

B. Saran - Saran
1. Saran Kepada Penegelola Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-Ulya.

Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah
menunjukkan komitmen tinggi dalam pembinaan santriwati, Pondok
Pesantren Miftahul Huda Al-Ulya memiliki potensi besar untuk terus
berkembang dan memberikan kontribusi lebih luas bagi masyarakat.
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan pembinaan,
berikut beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh pengelola

pesantren:

a. Penguatan Program Multikulturalisme

Meskipun pendidikan multikulturalisme telah berjalan
dengan baik, pengelola dapat memperluas cakupan program ini
dengan melibatkan lebih banyak pihak, seperti tokoh masyarakat,
akademisi, atau praktisi dari beragam latar belakang. Workshop
lintas budaya atau forum diskusi yang melibatkan alumni dan wali
santriwati juga dapat menjadi langkah strategis untuk memperkaya

perspektif.

b. Pengembangan Teknologi dan Digitalisasi
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Mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dapat
menjadi langkah penting untuk mengikuti perkembangan zaman.
Pengelola dapat mengembangkan platform digital yang mendukung
pembelajaran jarak jauh, dokumentasi materi kajian, hingga media

komunikasi antara pesantren dengan wali santriwati.

Peningkatan Kapasitas Tenaga Pendidik

Pelatihan rutin untuk para ustadz dan ustadzah dalam bidang
pedagogi, manajemen konflik, dan wawasan kebangsaan akan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembinaan.
Dengan bekal yang memadai, para pendidik akan semakin mampu
menghadapi tantangan dalam mendampingi santriwati yang

memiliki latar belakang beragam.

Kolaborasi dengan Lembaga Lain

Pesantren dapat menjalin kerja sama dengan lembaga
pemerintah, organisasi Islam, atau lembaga pendidikan lainnya
untuk memperluas jaringan dan peluang. Program magang,
kunjungan studi, atau kegiatan bersama dapat memberikan
pengalaman baru bagi santriwati dan memperluas wawasan

mereka.

Evaluasi dan Pembaruan Program

Pengelola perlu melakukan evaluasi berkala terhadap seluruh

program pendidikan, tata tertib, dan kegiatan ekstrakurikuler untuk
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memastikan relevansinya dengan kebutuhan zaman. Dengan
pembaruan yang tepat, pesantren dapat terus menjaga daya

saingnya sebagai lembaga pendidikan unggulan.

Dengan menerapkan langkah-langkah di atas, Pondok
Pesantren  Miftahul Huda Al-Ulya diharapkan mampu
mempertahankan posisinya sebagai lembaga pendidikan Islam
yang berprestasi, sekaligus menjadi teladan dalam pembentukan

generasi yang religius, berintegritas, dan berwawasan kebangsaan.

2. Saran kepada Santriwati

Sebagai generasi penerus yang sedang menimba ilmu di
Pondok Pesantren Miftahul Huda Al-Ulya, santriwati memiliki
tanggung jawab besar untuk memanfaatkan waktu dan kesempatan
belajar sebaik mungkin. Berikut beberapa saran yang dapat membantu

santriwati dalam mengembangkan diri secara optimal:

a. Menjaga Disiplin

Disiplin adalah kunci keberhasilan dalam kehidupan
pesantren. Patuhi tata tertib yang telah ditetapkan, seperti jadwal
ibadah, belajar, dan aktivitas lainnya. Dengan sikap disiplin,
santriwati akan terbiasa mengelola waktu dengan baik dan

membangun kebiasaan positif untuk masa depan.
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b. Aktif Mengikuti Program Pesantren

Manfaatkan setiap program wajib maupun pilihan yang
tersedia di pesantren, seperti tahfidz, halagah, atau kegiatan
ekstrakurikuler lainnya. Setiap program dirancang untuk
membentuk kepribadian Islami dan mengasah keterampilan yang

bermanfaat.

c. Meningkatkan Kepekaan Sosial

Jadilah pribadi yang peduli terhadap sesama. Bantu teman
yang membutuhkan, jaga hubungan baik dengan semua pihak, dan
belajar untuk saling menghormati dalam keberagaman yang ada di
pesantren. Kepekaan sosial ini akan menjadi modal penting dalam

kehidupan bermasyarakat kelak.

d. Bersungguh-sungguh dalam Belajar

Gunakan waktu belajar dengan serius, baik untuk ilmu
agama maupun ilmu umum. Jangan ragu untuk bertanya kepada
ustadz atau ustadzah jika ada hal yang belum dipahami. Semangat
belajar yang tinggi akan membuka banyak peluang untuk

kesuksesan di masa depan.

e. Berdoa dan Tawakal

Selain berusaha, jangan lupa untuk selalu berdoa kepada

Allah SWT agar diberikan kemudahan dalam belajar dan meraih
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keberkahan dalam setiap langkah. Jadikan ibadah sebagai fondasi

utama dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan mematuhi saran-saran ini, santriwati diharapkan
dapat berkembang menjadi pribadi yang sholihah, mandiri, dan
mampu memberikan kontribusi positif bagi agama, masyarakat,

dan bangsa.

287



